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Abstrak : Analisis Kinerja Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Selunak Makmur Dalam Meningkatkan Pendapatan Asli Desa (PAD) Di Desa Selunak Kecamatan Batang Peranap Kabupaten Indragiri Hulu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja BUMDES Selunak Makmur dalam meningkatkan pendapatan asli desa di Desa Selunak Kecamatan Batang Peranap Kabupaten Indragiri Hulu. Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini dilakukan di Desa Selunak Kecamatan Batang Peranap Kabupaten Indragiri Hulu. Pengumpulan data primer melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik penentuan informan dengan menggunakan Teknik Snowball Sampling yang berjumlah 6 orang. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu data yang telah terkumpul akan diolah dan pengolahan data dilakukan dengan reduksi, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja BUMDES Selunak Makmur dalam meningkatkan Pendapatan Asli Desa (PAD) pada Desa Selunak jauh dari harapan dilihat dari kinerjanya dalam pengelolaan dan proses pelaksanaan program yang belum memenuhi beberapa kriteria dan prinsip pengelolaan organisasi BUMDES yang baik, sehingga peran BUMDES Selunak Makmur sebagai instrumen penguat ekonomi desa untuk peningkatan Pendapatan Asli Desa (PAD) dampaknya secara ekonomi belum bisa dirasakan.
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PENDAHULUN
Kinerja adalah hasil dari suatu proses yang mengacu dan diukur selama periode waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya. Menurut Micheal Armestrong dalam Emron Edison dkk (2016 : 190) manajemen kinerja sebagai suatu proses yang sistematis untuk meningkatkan kinerja organisasi dengan mengembangkan kinerja individu dan tim.
Dengan demikian, dapat dimaknai bahwa kinerja yang optimal dan stabil bukanlah sesuatu kebetulan. Tentunya sudah melalui tahapan dengan manajemen kinerja yang baik dan usaha maksimal untuk mencapainya. Tanpa melalui manajemen kinerja yang baik, memungkinkan hasil yang dibanggakan sesungguhnya semu sehingga keberhasilan merupakan sebuah kebetulan yang bukan didsarkan pada fondasi yang kuat.
Setiap organisasi sangat memerlukan kinerja yang efektif dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan. Kinerja organisasi sangat ditentukan oleh kinerja pegawai dalam melaksanakan pekerjaan. Salah satu kinerja organisasi yang menjadi perhatian dalam penelitian ini adalah kinerja Badan Usaha Milik Desa (BUMDES). 
Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) adalah sebuah lembaga usaha milik desa yang terstruktur dalam satu organisasi kecil yang dikelola pemerintah desa bersama masyarakat dalam upaya memperkuat perekonomian didesa. BUMDES dibentuk berdasarkan kebutuhan dan potensi desa dan merupakan pilar kegiatan ekonomi di desa yang berfungsi sebagai lembaga sosial dan komersial. BUMDES juga berperan sebagai lembaga sosial yang berpihak pada kepentingan masyarakat melalui kontribusinya dalam penyediaan pelayanan sosial, sedangkan yang dimaksud sebagai lembaga komersial tujuannya untuk mencari keuntungan melalui penawaran sumber daya lokal kepasar.
Sedangkan berdasarkan Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 39 Tahun 2010 tentang Badan Usaha Milik Desa, BUMDES diartikan sebagai Badan Usaha Milik Desa adalah usaha desa yang dibentuk atau didirikan oleh Pemerintah Desa yang kepemilikan modal dan pengelolaannya dilakukan oleh Desa dan masyarakat.
Adapun  BUMDES yang ada di Desa Selunak diberi nama dengan BUMDES Selunak Makmur. Sejarah berdiri awalnya dibentuk oleh Pemerintah Desa Selunak dan Masyarakat Desa Selunak Kecamatan Batang Peranap Kabupaten Indragiri Hulu Provinsi Riau pada tanggal 20 Januari 2018. Namun BUMDES Selunak Makmur ini baru dapat berjalan pada 13 April 2020, hal ini terkendala oleh beberapa masalah yang dihadapi oleh Pemerintah Desa Selunak yaitu mulai dari kurangnya minat dan tanggapan dari masyarakat untuk ikut dalam program kegiatan BUMDES tersebut. Selain itu, penentuan jenis usaha juga menjadi kendala dimana banyak persepsi masyarakat yang berbeda dan saling bertolak belakang. Kemudian disepakati bahwa unit usaha BUMDES yaitu Penjualan Pupuk.

Tabel 1. Tentang tingkat pendapatan BUMDES Selunak Makmur
	Bulan
	2020
	2021
	2022

	Januari
	-
	Rp. 1.603.000
	Rp. 618.000

	Februari
	-
	Rp. 1.266.000
	Rp. 540.000

	Maret
	-
	Rp. 1.003.000
	Rp. 164.000

	April
	-
	Rp. 1.418.500
	Rp. 217.000

	Mei
	-
	Rp.    846.000
	Rp.  340.000

	Juni
	-
	Rp. 1.300.000
	Rp. 300.000

	Juli
	Rp. 1.077.000
	Rp. 1.381.000
	

	Agustus
	Rp. 1.657.000
	Rp.    934.000
	 

	September
	Rp. 2.355.000
	Rp.    912.000
	 

	Oktober
	Rp. 2.296.000
	Rp.    790.000
	 

	November
	Rp. 1.994.000
	Rp.    565.000
	 

	Desember
	Rp. 2.123.000
	Rp.    792.000
	 

	Keuntungan Rata - Rata Per Tahun
	Rp. 1.917.000
	Rp. 1.067.000
	Rp. 363.333

	
	
	
	

	
	
	
	


Sumber Data : BUMDES Selunak Makmur Tahun 2022


Dilihat dari tabel diatas usaha yang di kelola BUMDES Selunak Makmur dalam penjualan Pupuk pendapatannya  rata-rata pertahunnya mulai dari tahun 2020 sampai tahun 2022 menurun, itu artinya keuntungan yang didapatkan tidak dapat diberikan kepada pemerintah desa sebagai tambahan Pendapatan Asli Desa (PAD), karena untuk menutupi gaji pengurusnya per bulan sebanyak empat orang berjumlah total Rp. 2.000.000 dengan masing – masing pengurusnya menerima Rp. 500.000 saja tidak mencukupi, hal ini menimbulkan pertanyaan besar terhadap kinerja BUMDES Selunak Makmur, karena selama ini sejak tahun mulai berdirinya BUMDES Selunak Makmur sampai sekarang dana dari Anggaran Belanja Pemerintah Desa (APBDES) Selunak terutama yang bersumber dari Bantuan Keuangan Khusus (BKK) dari Pemerintah Provinsi Riau yang telah diberikan sebagai penyertaan modal untuk perkembangan usaha BUMDES Selunak Makmur sangat besar.
Dari tabel diatas juga dapat diketahui dana yang telah diberikan ke BUMDES Selunak Makmur sebagai modal yang direalisasikan untuk penjualan pupuk, namun keuntungan dari penjualan itu tidak sebanding dengan modal awal, oleh karena itu dapat ditarik kesimpulan mengenai permasalahan yang dihadapi BUMDES Selunak Makmur saat ini yaitu bukan dari segi modal, namun kurang maksimalnya kinerja pengurus BUMDES Selunak Makmur dalam melakukan tugasnya, sehingga keuntungan dari usaha BUMDES Selunak Makmur tidak dapat membayar gaji dan menambah PAD Selunak. Berdasarkan dengan permasalahan itu peneliti tertarik untuk mengambil penelitian dengan judul “Analisis Kinerja Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) Selunak Makmur Dalam Meningkatkan Pendapatan Asli Desa Di Desa Selunak Kecamatan Batang Peranap Kabupaten Indragiri Hulu”.

TINJAUAN PUSTAKA
Menurut Bastian (2001:329) Konsep kinerja pada dasarnya dapat dilihat dari dua segi, yaitu kinerja pegawai (per-individu) dan kinerja organisasi. Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan tugas dalam suatu organisasi, dalam upaya mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi organisasi tersebut.
Menurut Mangkunegara (2009:67) kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
Kinerja organisasi merupakan indikator tingkatan prestasi yang dapat dicapai dan mencerminkan keberhasilan suatu organisasi, serta merupakan hasil yang dicapai dari perilaku anggota organisasi. Kinerja bisa juga dikatakan sebagai sebuah hasil (output) dari suatu proses tertentu yang dilakukan oleh seluruh komponen organisasi terhadap sumber-sumber tertentu yang digunakan (input). 
 Menurut Herbani (2013) kinerja organisasi merupakan efektifitas organisasi secara menyeluruh untuk kebutuhan yang ditetapkan dari setiap kelompok yang berkenaan melalui usaha-usaha yang sistematik dan meningkatkan kemampuan organisasi secara terus menerus untuk mencapai kebutuhannya secara efektif.
Kemudian menurut Dwiyanto (2012) beberapa kriteria untuk dijadikan pedoman dalam menilai kinerja organisasi publik antara lain sebagai berikut :
1. Produktivitas. 
Konsep produktivitas tidak hanya mengukur tingkat efisiensi, tetapi juga efektivitas pelayanan. Produktivitas pada umumnya dipahami secara umum sebagai rasio antara input dengan output.
2. Kualitas layanan.
Isu mengenai kualitas layanan cenderung menjadi penting dalam mengerjakan kinerja organisasi publik. Hal ini disebabkan adanya pandangan negatif yang terbentuk mengenai organisasi publik muncul karena ketidakpuasan masyarakat terhadap kualitas layanan yang diterima. Dengan demikian kualitas kinerja dapat dijadikan indikator kinerja organisasi publik.
3. Responsivitas.
4. Responsivitas adalah kemampuan organisasi untuk mengenali kebutuhan masyarakat, menyusun agenda dan prioritas pelayanan, dan mengembangkan program-program pelayanan, dan mengembangkan program-program pelayanan publik sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi masyarakat.
5. Responsibilitas.
Responsibilitas menjelaskan apakah pelaksanaan kegiatan organisasi public itu dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip administrasi yang benar atau sesuai dengan kebijakan organisasi, baik yang eksplisit maupun implisit.
6. Akuntabilitas.
Akuntabilitas publik menunjuk pada seberapa besar kebijakan dan kegiatan organisasi public tunduk pada para pejabat politik yang dipilih oleh rakyat.
Menurut Keban dalam Sofyan Tsauri (2014 : 38) pencapaian hasil (kinerja) dapat dinilai menurut pelaku yaitu :
1. Kinerja individu yang menggambarkan sampai seberapa jauh seseorang telah melaksanakan tugas pokoknya sehingga dapat memberikan hasil yang telah ditetapkan oleh kelompok atau instansi.
2. Kinerja kelompok, yaitu menggambarkan sampai seberapa jauh seseorang elah melaksanakan tugas pokoknya sehingga dapat memberikan hasil yang telah ditetapkan oleh kelompok atau instansi.
3. Kinerja organisasi, yaitu menggambarkan sampai seberapa jauh satu kelompok telah melaksanakan semua kegiatan pokok sehingga mencapai visi dan misi institusi.

METODE
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif merupakan penelitian yang merupakan prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek atau objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta yang tampak, sehingga akan dideskripsikan secara rinci dan mendalam mengenai kondisi sebenarnya yang terjadi atau tampak di lapangan untuk kemudian diperoleh analisa dan fakta secara cermat dan teliti tentang peran - peran BUMDES Selunak Makmur di Desa Selunak Kecamatan Batang Peranap Kabupaten Indragiri Hulu. 
Penelitian ini dilakukan di Desa Selunak Kecamatan Batang Peranap Kabupaten Indragiri Hulu. Pengumpulan data primer melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik penentuan informan dengan menggunakan Teknik Snowball Sampling yang berjumlah 6 orang. Menurut Sugiyono (2017) Snowball sampling adalah teknik penentuan sampel yang mula-mula jumlahnya kecil, kemudian membesar. Ibarat bola salju yang menggelinding yang lama-lama menjadi besar. Dalam penentuan sampel pertama-tama dipilih satu atau dua orang, tetapi karena dengan dua orang ini merasa masih kurang lengkap terhadap data yang diberikan, maka peneliti mencari orang lain yang dipandang lebih tahu dan dapat melengkapi data yang diberikan oleh dua orang sebelumnya. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu data yang telah terkumpul akan diolah dan pengolahan data dilakukan dengan reduksi, penyajian data dan penarikan kesimpulan.




HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kinerja Individu
Kinerja individu yang menggambarkan sampai seberapa jauh seseorang telah melaksanakan tugas pokoknya sehingga dapat memberikan hasil yang telah ditetapkan oleh kelompok atau instansi.Ada beberapa indikator untuk melihat kinerja individu dalam kepengurusan BUMDES Selunak Makmur yaitu dari Kualitas, Kuantitas dan Hasil kerja kepengurusan. Hasil wawancara peneliti dengan Direktur BUMDES dan pemerintah Desa tentang kinerja individu pegawai BUMDES Selunak Makmur mengatakan bahwa pegawai BUMDES Selunak Makmur di Desa Selunak ini dalam bekerja tidak sesuai target seperti membuat laporan PAD dan yang lainnya. Ada beberapa kendala dalam melaksanakan pekerjaan hal ini dikarena tidak lengkapnya peralatan seperti Komputer dan printer.
2. Kinerja kelompok
Kinerja kelompok, yaitu menggambarkan sampai seberapa jauh seseorang telah melaksanakan tugas pokoknya sehingga dapat memberikan hasil yang telah ditetapkan oleh kelompok atau instansi. Ada beberapa indikator untuk melihat kinerja kelompok yaitu dari Kualitas, Kuantitas dan Hasil kerja. Hasil wawancara peneliti dengan Direktur BUMDES dan pemerintah desa tentang kinerja kelompok atau unit dari BUMDES Selunak Makmur mengatakan bahwa unit usaha yang dikembangkan BUMDES Selunak Makmur tidak sesuai dengan potensi yang ada di Desa Selunak sehingga unit usaha tidak berjalan sesuai yang diharapkan, kendalanya adalah BUMDES Selunak Makmur dan  Pemerintah Desa Selunak tidak memilih usaha yang sesuai potensi desa.
3. Kinerja organisasi
Kinerja organisasi yaitu menggambarkan sampai seberapa jauh satu kelompok telah melaksanakan semua kegiatan pokok sehingga mencapai visi dan misi institusi. Ada beberapa indikator untuk melihat kinerja organisasi yaitu dari pelaksanann visi, Misi dan pencapaian tujuan organisasi. Hasil wawancara peneliti dengan Direktur BUMDES Selunak Makmur dan pegawai pemerintah desa menjelaskan bahwa pelaksanaan visi misi dan pencapaian tujuan dari BUMDES Selunak Makmur belum tercapai karena ada terdapat banyak kendala-kendala, baik disebabkan oleh sumber daya manusia yang belum memadai sesuai dengan kebutuhan organisasi.
4. Kinerja program
Kinerja program yaitu berkenaan dengan sampai seberapa jauh kegiatan-kegiatan dalam program yang telah dilaksanakan sehingga dapat mencapai tujuan dari program tersebut. Ada beberapa indikator untuk melihat kinerja program yaitu dari out put, in come dan dampak pelaksanaan program BUMDES Selunak Makmur. Hasil wawancara peneliti dengan pemerintah Desa dan Direktur BUMDES Selunak Makmur yaitu mengenai out put, in come dan dampak dari program BUMDES belum terasa dimasyarakat dikarena pengelolaan dan unit usaha tidak sesuai dengan potensi desa.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kinerja BUMDES Selunak Makmur dalam meningkatkan Pendapatan Asli Desa (PAD) pada desa Selunak jauh dari harapan dilihat dari kinerjanya dalam pengelolaan dan proses pelaksanaan program BUMDES Selunak Makmur yang belum memenuhi beberapa kriteria dan prinsip pengelolaan organisasi BUMDES yang baik seperti kinerja individu, kelompok dan organisasi, Sehingga peran BUMDES Selunak Makmur sebagai instrumen penguat ekonomi desa untuk peningkatan Pendapatan Asli Desa (PAD) dampaknya secara ekonomi belum bisa dirasakan. Kinerja BUMDES yang belum memadai tersebut tidak terlepas dari banyaknya hambatan dan kendala yang di hadapi seperti kurangnya SDM yang handal dalam bidang ini yakni dalam mengelola dan menjalakan tugas dan wewenangnya. Adapun saran-saran dalam penelitian ini yaitu pengembangan sumber daya manusia yang berkaitan dengan penambahan jumlah pegawai operasional dan peningkatan kemampuan dan keahlian pegawai dalam pengoperasional BUMDES serta kreativitas dan inovasi dalam merencanakan unit usaha yang berjangka panjang.
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